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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Serat alam khususnya pohon pisang yang sangat melimpah di indonesia 
hingga saat ini kurang pemanfaatannya dalam pembuatan berbagai produk 
industri otomotif dan manufaktur. Serat batang pisang mempunyai potensi 
yang baik jika mampu untuk dikembangkan sebagai bahan teknik dengan 
melakukan rekayasa material komposit (Widiyanto, 2015). 
Komposit adalah material yang tersusun dari suatu gabungan dua atau lebih 
material yang memiliki sifat mekanis lebih kuat jika dibandingkan dari material 
pembentuknya. Material komposit pada umumnya tersusun atas dua unsur, 
yaitu serat (fiber) berfungsi sebagai bahan pengisi dan resin berfungsi sebagai 
bahan pengikat atau pelindung serat. Serat alam merupakan bahan alternatif 
pengganti serat sintetis karena mempunyai keunggulan antara lain yaitu harga 
yang ekonomis, mudah untuk diproses, densitasnya yang rendah, ramah 
lingkungan dam mudah untuk diurai secara biologi (Kusumastuti, 2009). Dari 
gabungan material tersebut mampu menghasilkan suatu material komposit 
yang mempunyai sifat mekanik yang berbeda-beda dari material pembentuknya 
(Muhajir, 2016). 
Dalam perkembanganya, serat yang sering digunakan bukan hanya serat 
sintetis (fiber glass) akan tetapi serat alami (natural fiber) juga banyak dalam 
penggunaanya. Menurut Munandar, (2013,52) “Komposit serat alam 
mempunyai keunggulan apabila dibandingkan dengan serat gelas, komposit 
serat alam sekarang sering digunakan karena jumlahnya yang melimpah dan 
lebih ramah lingkungan jika dibandingkanya dengan serat buatan, karena 
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mampu teruarai secara alami dan harganya pun lebih ekonomis jika 
dibandingkan dengan serat gelas”  
Serat batang pisang merupakan jenis serat yang memiliki kualitas baik dan 
salah satu bahan alternatif yang sering digunakan sebagai penguat dalam 
pembuatan material komposit. Sedangkan resin (pengikat) sebagai matriks 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah unsaturated polyester matrix 
Yukalac 157 BTQN-EX atau juga sering disebut resin polyester yang 
merupakan salah satu jenis resin thermoset yang sering digunakan dalam 
pembuatan material komposit pada dunia industri dengan pertimbangan harga 
yang relatif murah dan mudah penggunaanya. Resin ini mempunyai sifat 
tersendiri yaitu dapat dibuat kaku, fleksibel, transparan, tahan air dan tahan 
kimia. Keunggulan lain yang dimiliki resin polyester yaitu mudah digabungkan 
bersama dengan serat. (Widiyanto, 2015) .  
Pada pemanfaatan serat batang pisang ini perlu adanya penambahan 
perlakuan alkali (dengan perendaman NaOH) terhadap serat alam agar 
diharapkan mampu memiliki pengaruh terhadap material komposit yang akan 
dihasilkan, karena fungsi dari perlakuan alkali (NaOH) ini mampu 
meningkatkan sifat mekanis dari suatu material komposit. perlakuan alkali 
(NaOH) merupakan metode yang sering banyak penggunannya untuk 
menghasilkan kualitas serat yang lebih baik dari sebelumnya (Giuseppe, dkk, 
2010). Menurut Maryanti (2011) komposit yang diperkuat serat tanpa adanya 
perlakuan alkalisasi mengakibatkan ikatan antara serat dan resin menjadi tidak 
sempurna karena terhalangnya lapisan lignin yang menyerupai lilin yang 
terdapat di sekitar permukaan serat. 
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Berdasarkan latar belakang diatas, Dilakukan penelitian tugas akhir yaitu 
komposit berpenguat serat batang pisang dengan menggunakan resin polyester 
agar mampu  diharapkan menghasilkan material komposit yang baik dan lebih 
ekonomis. Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh data hasil kekuatan tarik 
serta mengetahui bentuk akibat dari patahan setelah dilakukannya pengujian 
tarik. 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti membuat rumusan masalah 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana pengaruh perlakuan alkali (NaOH) terhadap kekuatan tarik 
dalam suatu material komposit? 
2. Bagaimana bentuk jenis patahan dalam suatu material komposit setelah 
dilakukannya pengujian tarik? 
1.3 Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui pengaruh perlakuan alkali (NaOH) dengan variasi 
perlakuan perendaman selama 1 jam, 2 jam, 3 jam dan tanpa perlakuan 
terhadap kekuatan tarik serat batang pisang. 
2. Untuk mengetahui bentuk jenis patahan pada suatu material komposit 
berpenguat serat batang pisang setelah dilakukan pengujian tarik. 
1.4 Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat yang baik bagi 
penulis dan pembaca, diantaranya adalah: 
1. Dapat mengembangkan pemanfaatan serat batang pisang dan sejenisnya 
untuk menjadikan produk yang menjanjikan. 
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2. Menambah pengetahuan dan wawasan mahasiswa tentang keunggulan serat  
alam yang berguna bagi masyarakat dan industri di Indonesia. 
1.5 Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas, penelitian ini 
berkonsentrasi pada: 
1. Komposisi komposit yang digunakan adalah serat batang pisang dan resin 
yaitu 35%:75%. 
2. Waktu perendaman serat dilakukan selama 1 jam, 2 jam, 3 jam dan tanpa 
perlakuan alkali atau perendaman. 
3. Dalam pengujian tarik yang dilakukan peneliti menggunakan standart 
ASTM D 638-14. 
4. Proses dalam pembuatan material komposit menggunakan metode hand lay 
up. Pengujian komposit yang dilakukan adalah pengujian tarik dan foto 
makro untuk mengetahui bentuk jenis patahan komposit. 
 
 
 
  
 
 
